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A. PENDAHULUAN 
Panduan Pelaksanaan Program Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PPKM) Mahasiswa Jurusan Akuntansi Syariah IAIN Pekalongan Tahun 
2021 merupakan sumber acuan pelaksanaan program pemberdayaan 
masyarakat yang dilaksanakan oleh Mahasiswa Jurusan Akuntansi Syariah 
IAIN Pekalongan pada Tahun 2021. Pedoman ini mengatur aspek 
administratif dan substantif, dengan kemungkinan pengembangan dan 
penyesuaian lebih lanjut, sejalan dengan permasalahan yang muncul di 
lapangan. 

Tujuan pokok Panduan ini adalah untuk menjamin agar para 
pelaksana program mempunyai pegangan yang seragam dalam memahami 
dan melaksanakan program. Keseragaman ini bertujuan menjamin kualitas 
proses dan hasil penyelenggaraan program. 

 

B. PENGERTIAN 
Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PPKM) Mahasiswa 

Jurusan Akuntansi Syariah IAIN Pekalongan Tahun 2021 berisi program 
yang didanai dari Jurusan Akuntansi Syariah IAIN Pekalongan tahun 2021 
dalam usaha menjadikan sebuah wilayah (desa/kelurahan) atau komunitas 
tertentu sebagai laboratorium riset dan sosial bagi Jurusan Akuntansi 
Syariah IAIN Pekalongan. 

Laboratorium riset dan sosial Jurusan Akuntansi Syariah IAIN 
Pekalongan ini sangat diharapkan keberadaannya karena berfungsi 
sebagai pusat pembelajaran, riset dan pengembangan bagi Mahasiswa 
Jurusan Akuntansi Syariah IAIN Pekalongan, pemerintah, lembaga 
swadaya masyarakat, institusi atau organisasi kemasyarakatan, serta 
masyarakat luas mengenai keberdayaan suatu desa/komunitas yang 
disertai dengan lahirnya berbagai penemuan keilmuan baru yang berkaitan 
dengan bidang ilmu Jurusan Akuntansi Syariah IAIN Pekalongan. 

 

C. TUJUAN, TARGET DAN INDIKATOR 
Tujuan Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PPKM) 

Mahasiswa Jurusan Akuntansi Syariah IAIN Pekalongan Tahun 2021, 
adalah: 

a. Meningkatnya kualitas hidup masyarakat dampingan sesuai dengan 

keilmuan Jurusan Akuntansi Syariah IAIN Pekalongan. 



b. Diperolehnya pemahaman atau pengetahuan baru tentang persoalan 

yang ada di masyarakat sesuai ilmu Jurusan Akuntansi Syariah IAIN 

Pekalongan. 

c. Dijadikannya hasil pengabdian sebagai bahan kebijakan bagi lembaga, 

pemerintah, dan organisasi kemasyarakatan. 

d. Diakuinya Jurusan Akuntansi Syariah IAIN Pekalongan sebagai kampus 

yang peduli dan bermutu dibidang pemberdayaan masyarakat. 
 

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PPKM) Mahasiswa 
Jurusan Akuntansi Syariah IAIN Pekalongan Tahun 2021 sebanyak 2 lokasi 
dampingan. 

Indikator pencapaian tujuan program ini adalah: 

a. Indikator peningkatan kualitas hidup masyarakat dampingan Mahasiswa 
Jurusan Akuntansi Syariah IAIN Pekalongan Tahun 2021, adalah: 

1) Terpetakannya masalah dan potensi yang ada di masyarakat; 

2) Meningkatnya kesadaran kritis dan pengetahuan masyarakat; 

3) Terkelolanya potensi yang dimiliki oleh masyarakat dengan baik ;  

4) dan Meningkatnya taraf kehidupan masyarakat sesuai 

dengancapaian yang ditetapkan oleh masyarakat 

b. Indikator pemahaman atau pengetahuan baru terkait keilmuan Jurusan 
Akuntansi Syariah IAIN Pekalongan, adalah hasil program menjadi 
makalah sebagai media pendidikan. 

c. Indikator hasil pengabdian sebagai bahan kebijakan bagi lembaga, 
pemerintah, dan organisasi kemasyarakatan berupa : 
1) Draft rancangan peraturan (pemerintah, Gubernur, Bupati/Walikota, 

Desa) mengenai suatu kebijakan publik berbasis pengembangan 
keilmuan Jurusan Akuntansi Syariah dan sudah diserahkan kepada 
pihak legislator; atau, 

2) Rekomendasi hasil temuan lapangan yang ditujukan dan diserahkan 
kepada pihak terkait. 

d. Indikator pengakuan Jurusan Akuntansi Syariah IAIN Pekalongan 
sebagai kampus pemberdayaan, adalah: 
1) Lokasi pemberdayaan menjadi tempat belajar dan riset bagi 

mahasiswa Jurusan Akuntansi Syariah IAIN Pekalongan, dan/atau 
pemerintah, dan/atau lembaga swadaya masyarakat, dan/atau 
institusi atau organisasi kemasyarakatan, dan/atau masyarakat luas 
mengenai keberdayaan suatu desa/komunitas. 

2) Munculnya reputasi baik yang diraih oleh para pelaksana program 
dengan dibuktikan adanya penghargaan dari pihak lain baik tingkat 
lokal, nasional, maupun internasional. 

 
D. TEMA 

Tema pengabdian kepada masyarakat melalui penguatan 
laboratorium sosial mahasiswa Jurusan Akuntansi Syariah IAIN Pekalongan  
Tahun 2021 adalah “Optimalisasi Pengembangan Akuntansi Syariah 
Berbasis Pemberdayaan Masyarakat.” Tema ini dapat dikembangkan 
menjadi sub tema sesuai dengan isu-isu sosial-kemanusiaan yang terkait 



dengan bidang keilmuan Jurusan Akuntansi Syariah. 

 

E. LOKASI 
Lokasi pengabdian kepada masyarakat melalui penguatan 

laboratorium sosial Jurusan Akuntansi Syariah Tahun 2021 ini dibebaskan 
dilokasi manapun.  Masyarakat/komunitas/lembaga yang menjadi 
dampingan program ini bisa menempati wilayah administratif 
desa/kelurahan atau antar desa/kelurahan dalam satu kecamatan atau 
kota/kabupaten. 

 
F. PELAKSANA KEGIATAN 

Kegiatan Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PPKM) 
Mahaiswa Jurusan Akuntansi Syariah Tahun 2021 dilakukan oleh 
Mahasiswa Jurusan Akuntansi Syariah dilaksanakan oleh Jurusan 
Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Pekalongan. 
Dalam pelaksanaan di lapangan membentuk Kelompok Kerja (Pokja) 
berdasarkan usulan kelompok Mahasiswa di lingkungan Jurusan Akuntansi 
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Pekalongan. 

 

Struktur Pokja terdiri atas: 
a. Ketua (1 orang Mahasiswa Jurusan Akuntansi Syariah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Pekalongan yang fokus program 
pemberdayaan) 

b. Anggota (2-5 orang Membantu Ketua). 

 

  Program ini bersifat kompetitif. Proposal program yang dinyatakan 

lulus atau diterima akan mendapatkan bantuan dana Stimulan sebesar 

antara Rp.1.500.000,- (Satu Juta Lima Ratus Ribu Rupiah) hingga 

Rp.2.000.000,- (Dua Juta Rupiah). 

 
G. FORMAT PROPOSAL 

1) Konten 
Proposal minimum 10 (sepuluh) halaman maksimum 15 (lima belas) 
halaman, di luar daftar pustaka dan lampiran-lampiran, diketik pada 
kertas ukuran A4; spasi 1,5 lines; huruf Times New Roman size 12 
point; margin 2,5 cm. 

2) Proposal dijilid sebanyak 3 (tiga) bendel 
3) Cover proposal program warna Hijau Telor Asin dan proposal dikirim 

beserta copy file-nya ke email: 
m.arif.kurniawan@iainpekalongan.ac.id 

4) Setiap pengusul harus menyusun proposal sesuai format berikut: 
a. Deskripsi singkat program, meliputi:(1) judul program; (2) nama 
dan alamat dampingan; (3) fokus dampingan; (4) nama dan alamat 
lengkap koordinator, disertai nomor telp/faks, email;(5) durasi waktu 
pelaksanaan; (6) anggaran yang dibutuhkan. 
b. Bagaimana kondisi dampingan saat ini? Jelaskan/deskripsikan 
secara nyata komunitas yang akan didampingi sesuai dengan hasil 

mailto:lp2m@iainpekalongan.ac.id


penelitian pendahuluan yang telah Anda lakukan. Deskripsi ini perlu 
disertai dengan data-data yang memadai, sehingga tergambar 
kondisi umum dan kondisi yang secara spesifik akan menjadi fokus 
dampingan. 
c. Bagaimana kondisi dampingan yang diharapkan? Jelaskan 
kondisi yang diharapkan setelah atau selama proses dampingan 
berlangsung. Penggambaran ini memuat cita-cita, karakteristik yang 
diharapkan, dan perubahan-perubahan yang dikehendaki dari 
komunitas dampingan lengkap dengan indikator pencapaian yang 
diinginkan. 
d. Mengapa memilih dampingan ini? Berikan argumen-argumen 
yang kuat mengapa memilih dampingan ini dan bukan yang lain. Di 
mana signifikansinya dalam proses pemberdayaan, keterkaitan 
dengan keilmuan Jurusan Akuntansi Syariah. 
e. Strategi apa yang akan Anda lakukan untuk mencapai kondisi 
dampingan yang diharapkan? Jelaskan sejumlah strategi yang 
akan dilakukan untuk mencapai kondisi yang diharapkan itu dan 
bagaimana kaitan satu sama lainnya. 
f. Langkah-langkah apa yang akan Anda lakukan untuk 
menjalankan strategi tersebut? Jelaskan langkah-langkah 
sistematis, bisa metode atau teknik atau kegiatan, yang akan Anda 
lakukan agar strategi yang dirancang itu dapat berjalan. Ungkapkan 
langkah-langkah ini mulai dari pertama kali Anda berhubungan 
dengan komunitas dampingan hingga proses yang paling akhir, 
sehingga orang yakin bahwa langkah-langkah ini bisa mencapai 
kondisi yang diharapkan dengan strategi tersebut. 
g. Pihak mana saja yang akan terlibat dan bagaimana bentuk 
keterlibatannya untuk mencapai kondisi dampingan yang 
diharapkan? Sebutkan pihak-pihak mana saja yang kemungkinan 
terlibat dan jelaskan bagaimana bentuk keterlibatannya dalam 
konteks pemberdayaan. 
h. Apa resources yang sudah dimiliki dan apa yang diharapkan 
untuk mencapai kondisi dampingan yang diharapkan? Jelaskan 
secara gamblang kapasitas Anda dan lembaga pengusul untuk 
melakukan program ini, dan resources apa yang belum dimiliki tetapi 
mutlak diperlukan untuk menjalankan program ini. 
i. Jelaskan bagaimana Anda mengelola program ini? Jelaskan 
mekanisme kerja dan peran masing-masing antara pengusul, Desa, 
komunitas dampingan, IAIN Pekalongan, dan pihak-pihak lain dalam 
program ini. 
j. Berapa anggaran dana yang dibutuhkan? Sebutkan angka dan 
rincian anggaran dana yang dibutuhkan, sehingga tergambar 
akuntabilitas yang jelas. 
k. Sertakan lampiran, berupa: biodata Koordinator dan anggota Tim 
Kerja Pemberdayaan. Biodata meliputi nama, tempat tanggal lahir, 
alamat, pekerjaan, pendidikan, pengalaman penelitian, pengalaman 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 
 



 
 
l. Kriteria Penilaian  

Variabel Penilaian 
Sub Variabel 

Penilaian 
Indikator Penilaian Skor 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Substansi Program 

 
1. Isu Kemanusiaan 

Sangat menarik 3 

Cukup menarik 2 

Kurangmenarik 1 

2. Bidang ilmu yang 
dikembangkan 

 

Sangat terkait 3 

Cukup terkait 2 

Kurang terkait 1 

3. Menggunakan 
pendekatan 

multidisiplin 

Sangat signifikan 3 

Cukup signifikan 2 

Kurang signifikan 1 

4. Alasan Pemilihan 
lokasi 

Sangat argumentatif 3 

Cukup argumentatif 2 

Kurang argumentatif 1 

5. Deskripsi kondisi 
dampingan 

Sangat Jelas 3 

Cukup jelas 2 

Kurang jelas 1 

6. Prospek 
keberlanjutan 

program 

Sangat prospektif 3 

Cukup prospektif 2 

Kurang prospektif 1 

 
 
 
 

 
Manajemen 
Program 

1. Strategi yang 
digunakan 

Sangat strategis 3 

Cukup strategis 2 

Kurang strategis 1 

2. Metode dan 
langkah-langkah 

Sangat operasional 3 

Cukup operasional 2 

Kurang operasional 1 

3. Pengelolaan 
bantuan 

Sangat efisien 3 

Cukup efisien 2 

Kurang efisien 1 

 
4. Kerja sama tim 

Sangat kompak 3 

Cukup kompak 2 

Kurang kompak 1 

 
 
Daya Dukung 

1. Sumber daya 
pengelola 

Sangat kompeten 3 

Cukup kompeten 2 

Kurang kompeten 1 

2. Keterlibatan 

jaringan/mitra kerja 

Sangat 3 

Cukup 2 

Kurang 1 

3. Dana dari sumber 
lain 

Sangat mendukung 3 

Cukup mendukung 2 

Kurang mendukung 1 

Skor maksimal keseluruhan variabel 39 

Skor passing grade keseluruhan variabel 30 



m. Jadwal Kegiatan 

 

No. Uraian Kegiatan Waktu Kegiatan 

1. Penawaran dan sosialisasi 20 – 30 September 2021 

2. Pengajuan dan penerimaan proposal 
program pemberdayaan 

1 Oktober 2021 

3. Seleksi dan seminar proposal program 
Pemberdayaan 

4 – 7 Oktober 2021 

4. Pengumuman hasil seleksi proposal 
program pemberdayaan yang diterima 

8 Oktober 2021 

5. Pelaksanaan program pemberdayaan 11 Oktober – 14 November 2021 

6. Monev program pemberdayaan 1 November 2021 

7. Penyerahan laporan program 
Pemberdayaan 

15 – 19 November 2021 

8. Seminar hasil program pemberdayaan 22 – 26 November 2019 

 
n. Lampiran-lampiran 
    Ceklist Persyaratan 

No Kelengkapan Ada Tidak 

1 Pengusul adalah Tim Kerja Pemberdayaan   

2 Mengajukan 1 judul proposal   

3 Proposal dibuat sesuai format   

4 Proposal rangkap 3 tiga    

5 Cover warna Hijau Telor Asin   

6 Copy file dikirim ke email panitia   

 


